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RINGKASAN

PERANAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANGTUA DAN ANAK
TERHADAP PERILAKU KESEHATAN REPRODUKSI REMAIJA

Syamsulhuda B. Musthofa*, Priyadi Nugraha P.**

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempelajari komunikasi
interpersonal antara orangtua dan anak serta pengaruhnya terhadap
perilaku kesehatan reproduksi remaja.

Penelitian dari April hingga Oktober 2003 ini telah dilakukan secara
cross sectional dengan cara purposive pada 202 keluarga(sampel) dengan
orangtua dan anak sebagai unit sampelnya, Wawancara dilakukan dengan
menggunakan kuesioner tertutup dengan skala ordinal dimana’ datanya
diolah dengan uji regresi dengan alat bantu Program SPSS for Windows.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa umumnya orangtua
menganggap bahwa kualitas komunikasi yang terjalin sudah baik, tetapi
menurut anak justru kebalikannya. Pada sisi lain orangtua maupun anak
merasakan bahwa keterbukaan dalam komunikasi yang dilakukan masih
kurang baik. Disamping itu kemampuan membahas suatu pesan atau
masalah secara lengkap dan detail menurut orangtua masih kurang,
sedangkan menurut anak masih sebatas wajar saja serta jarang sekali
dilakukan komunikasi interpersonal secara frekuentif. Namun secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang
terjalin dalam kondisi sedang.

Pemahaman remaja terhadap nama organ umumnya baik, namun
mengenai fungsinya masih kurang demikian pula dengan makna menstruasi
dan mimpi basah yang dialaminya.

Remaja cenderung ke buruk dalam melampiaskan libido seksualnya,
Perilaku berpacaran pada remaja di dua wilayah penelitian ini hampir
separuh remaja telah melakukan ciuman, 15%nya telah meraba atau
memegang payudara dan diantara 100 remaja 3 diantaranya telah meraba
atau memegang kemaluan serta 2 diantara mereka telah berusaha
melakukan hubungan seks atau melakukan petting.

Pada umumnya aktivitas remaja yang cenderung berbahaya dalam
berpacaran lebih banyak ditemukan pada keluarga yang komunikasi antara
orangtua dan anak yang kurang baik. Meski secara uji statistik dikatakan
bahwa tidak ada hubungan vyang nyata antara variabel Xomunikasi
Interpersonal dengan variabel Keschatan Reproduksi Remaja.

Tahun 2003, 40 halaman



SUMMARY

The purpose of this research was to study the influence of
Interpersonal Communication between parents and children to the
behaviour of Adolescent Reproduction Health.

The research was doing in September to December 2001 by cross
sectional and purposive methods. There were 202 families as samples and
parents and children as sample units. The closed .questionaire was used in

thi interview, by ordinal scale and using the SPSS for windows.

The part of the Interpersonal Communication point to the
Communication Quality, Communication Openess, Communication Clarity
and Communication Intensity. As a result show us that the Interpersonal

Communication was in rare.

Adolescent were bad in knowing the meaning of menstruation and
wet dream and they have a bad sexual libido control too. A half of them
doing the kissing, 15 % holding the breast, 3 of 100 adolescent were
holding the genital organ and 2% were trying to do sexual intercourse.

The conclusion of this study was that the Interpersonal
Communication is generally doing in a rare and there was no correlation to

the Adolescent Reproduction Health,

Key word : Interpersonal Communication, Adolescence Reproductive
Health
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sebagai bagtan dari penduduk dunia -paling tidak dalam
kacamata pariwisata- dikenal sebagai masyarakal yang kental dengan budaya Timur
yang senantiasa menjunjung tinggi adat istiadat dan norma, namun keberadaannys
tidak luput dari intervensi teknologi dan 'mformﬁsi yang memang dibutuhkan dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Pada aklimya masyarakat Indonesia mengalam
perubahan dan transisi dalam banyak hal, termasuk di dalamnya sosial, budaya dan
stkap pandang masyarakat terhadap jamannya.

Saleh salu sisi perubahan yang sangat menyolok adaleh apa yang sekarang
dialami oleh generasi muda (anak dan remaja), mereka merupakan konsumen
terbesar dari teknologi dan inforimasi global media (baik film, televisi sampat ke
inlernet) yang nota bene banyak didominasi dan dikuasai oleh dunia Baral. Generasi
muda yang lerkena ferpaan ini mau tidak mau akan senantiasa bergesekan dengan
kebudayaan Baral, sehingga secara langsung maupun ldak langsung ilerjadilah
banyak perubahan pada kehidupan anak imuda terutama sosio budayanya {trends,
gaya, mode dsb. ),

Salah saiu perubahan yang paling menyolok adalah perubahan sikap dan cara
pandang remajya ierhadap kesehatan reprodukst terutama masalah seksual. Dzhuiu
seks dipandang sebagai sualu hal keramal, rahasia dan {abu diungkapkan alau
dibicarakan, Tetapy sekarang kenyataan menunjukkan bahwa masalah reproduksi
dan seks makin terbuka dan mudah dijumpai dalam bermacam media massa atau

dibicarakan dalam berbagai forum. (Sinolungun, 1997).
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Dr Wimpie Pangkahila, seksolog dan androlog yang mengasuh sgjumlah rubrili
konsultasi scks di media massa menyatakan bahwa remagja kita sudah akrab dengan
video dan berbagai gambar pomno. Pola pergaulan mereka pun semakin bebas,
ditandai kecenderungan melakukan aktivitas seksual sampai kepada hubungan
seksual yang sebenarnya. (Kompas Online, 6 Juli 1997}, Di kota Sematang, wilaysh
yang masih kalah ramai dibanding dengan Jakarts stau Surabaya, dari hasil temuan
PILAR-PKBI .iawa Tengah, LSM yang bergerak di bidang reproduksi remaja, bisa
menjadi cermin perilaku seksual remaja dewasa; yakni satu diantara lima mahasiswa
di Semarang pernah melakukan hubungan seksual (sexual imercouse), sebagaimanga

tabel di bawah i ;

Tabel 1.1 Perilaku seksual mahasiswa Semarang dalam berpacaran

Aktivitas berpacaran jumiah Persentase
Ngobrol 127 100 %
Berpegangan tangan, mengusap rambut 121 95,2 %
Merangkul, memeluk 116 91,3 %
Mencium pipi, kening _ 121 952%
Mencium bibir 126 99,2 %
Mencium leher 92 72,4 %
Meraba daerah sensitif (pavudara, kelamin) 61 48.0 %
Melakukan pefting 36 28,3 %
Melakukan hubungan seksual 26 20,4 %

Sumber . PILAR - PKBI Jaieng 2000

Namun demikian masih saja dijumpat sgjumiah remaja kita yang kurang
informas! dan kurang pengetahuan mengenat masalah reproduks: (seksual). Hal i

bisa dilihat dalam contoh kasus di bawah in: :



Saya berusia 16 tahun, sudah beberapa kali melakukan hubungan seksual
dengan pacar yang usianya empat tahun lebih tua. Saya pernah terlambat
bulan, tetapi bisa keluar dengan obat-obat peluntur. Sava ingin
menghentikan semua ini, karena setiap bulan saya selah khawaiir hamil,
Orangtue saya pasti marah besar kalan tahy semua ini don menganggap
saya perempuan gampangan. Tetapi saya tidak tahu bagaimana
menghenlikannya, Saya takul pacar sayva marah dan meninggalkan sayd...

Saya berusia 15 tahun. Suatu ketika saya pernah dipaksa melakukan
hubungan seksual dengan kerabat dekar. Usianya 24 tahun. Saya tidak
bisa menolak karena ia mengancam akan menvebarkan beriia bohony
fentang sava kepada seluruh keluarga. Setefah hubungan itu, di sekitar
vagina saya terasa panas dan nyeri, juga gatal... Saya tidak berani ke
dokrer, malu...

Suya seorang remaja berusia 17 tuhun. Selama ini saya tidak pernah
tertarik pada lawan jenis. Saya hanya menyukai teman-teman sejenis dan
saya pernah mencoba melakukan hubungan seksual dengan salah satu
"pacar" saya. Apakah saya bisa tertular AIDS?"

Kompas 19/11/1999

Banyak surat semacam im bisa dibaca pada berbagai rubnk konsultasi di media
cetak yang ditujukan untuk remaja. Isu surat yang dimuat sebenarnya bermacam-
macam, dan persoalan sederhana, sampal yang "mwg&;getkan", yang amat personal,
seperli di alas,

Melihat kenyataan sepertt tersebut di atas, Maria Hartiningsth dalam hanan
Kompas (19/11/1999) menjelaskan bahwa pendidikan seks amat kerap dipandang
secara sempil, sebagai pendidikan melakukan hubungan seksualual. Dengan
demikian, segala masalah yang berhubungan dengan seksualitas dianggap “tabu”,
padahal di bidang yang "tabu” inilah selama bertahun-lahun terjadi politisasi dan
koersi. Sudah wakiunya membuang "tabu-iabu” pefnbicaraan mengensi masalah

yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi remaja dan dewasa muda, atas



4
nama kebdakpantasan, rasa malu, moral, nia dan lain-lain, Kalan itu terus

dilakukan, dan terus menyangkali kenyataan yang ada, maka akan dihenyakkan oleh
realita sosial yang makin sulit ditangan karena sudah terddlambat. Ini berarti, orangtua
juga harus belajar, bahkan harus dilakukan pelatihan agar memahami masalah
lersebul, karena dalam banyak hal mereka juga tidak mengerti masalah kesehaian
reproduksi remaja dan yang berkaitan dengan itu. Datam banyak hal mereka hanya
bisa marah, merasa bersalah dan ierus menyalahken dirl sendiri, kalau terjadi sesuatu
terhadap remaja mereka.

Dari contoh kejadian {ersebul periu menjadi wacana bersama karena kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa posisi orangiua yang diharapkan sebagai garda
utama bagi remaja di dalam mendapaikan sumber informasi kesehatan reproduksi'
justru berada pada vrutan kelima setelah teman, guru, buku dan film porno {(Warsiki
dick., 1995), ;

Sist lain - pada beberapa masyarakat kita - masa remaja diharapkan menjadi
masa di mang anak mulal harus dilath untuk bertanggung jawab atas segala
tindakannya sebelum ia sungguh-sungguh menjadi warga dewasa. Padahal masa
remaja merupakan masa yang amai kritis, d1 mana diletakkan fondasi kesehatan
reproduksinya seumur hidup. Ini juga merupakan masa di mang "seksualitag"
muncul dalam bentuk perubsahan bentuk badan secara fisik. Banyak hal yang bersifat
psikologis, seperti perasaan, emosi serta kesadaran mengenai seksualitas seseorang
dan ketertarikan pada lawan jenis juga muncul pada masa-masa ini,

Pada kurun masa itu, merupakan tase kehidupan di mana remaja untuk mencan
jatt din, dan merupakan masa yang amat rentan bagl tingkah laku yang memicu
berbagai muasalah sosial jika orangtua dan masyarakat hanya memberi sedikil

bimbingan, perhaiian dan dukungan.



$
Keluarga sebagai saluan terkecil dalam masyarakat terlebth lapi orangtua,

ménduduki posisi penting dalam membina dan mempersiapkan anak dan remaja
sebagm generasi indonesia mendafang (Gunarsa, 1991). Salah satunya adalah
peranan keluarga alau oranglua dalam memberikan inlformasi dan mendiskusikan
secara iepal dan benar ientang masalah kesehatan reproduksi terhadap puira-
putrinya. Memang menjadi suatu hal vang tidak mudah dilakukan, namun tindakan
yang byaksana oleh semua anggotla keluarga terutama dan oranglua  sangat
diperfukan untuk mewujudkan komunikasi yang efekiif ini.

Bagimanapun juga dukungan dan peran seria orangiua teiap dibutuhkan oleh
para remaja, apapun hasil dan akibainya. Bahkan dalam bentuk hukumanpun tetap
dibuluhkan, Survei yang dilakukan Deteksi yang dimuat dalam harian Jawa Pos
menyebutkan bahwa dari 400 mahasiswa di Surabaya hampir semuanya (95,2 %)
menyatakan setuju adanya pemberian sanksi oranglua sebalas wajar dan untuk
kebaikan putra-putrinya. Meski kadang orangtua bisa pula melakukannya di fuar
pengharapan anaknya sebagimana disebutkan dalam halaman lamn, poling yang
dilakukan terhadap 330 responden hasilnya cukup memprihatinkan, yakn: ada 20,6
% (atan 1 dan 5 anak) menyatakan pukulan orangtua pernsh mendarat di tubuhnya.
(Jawa Pos, 7/8/2000).

Anak-remaja yang dikenal sebagai penduduk di bawah usia kawin, sangatlah
layak apabila mendapatkan informasi dan pendidikan tentang kesehatan reproduksi
secara komprehensit, karena merekalah yang akan menentukan permasalahan dan
kondisi kesehatan reproduksi pada masa mendatang. Derasnya “revolusi
komunikasi” akan mengharuskan penyadaran pada pengetahuan mereka agar naluri
biologis mereka dikendalikan sesuai dengan keingilmm morat dan norma bangsa

yang lelah disepskati bersama. Dengan demikian informasi dan pendidikan

!un-rusm-unnw}




6
kesehatan reproduksi menjadr materi yang cukup urgens untuk dikomunikasikan

bersama, terutama dalam keluarga,

Rentang masa yang panjang antara tanda-tanda akil baligh yang pertama
sampai kematangan sosial yang diharapkan {(sehingga bisa menikah) akan
menimbuikan peluang lebih besar bagi hubungan seksual pra-nikah dengan segala
alibainya : kehamilan {anpa rencana, kawin muda, dikeluarkan dari sekolah, aborsi,
anak lahir luar nikah, penyakii menular seksual termasuk AIDS dan yang lainnya.
Oleh karenanya peranan keluarga secara dini dalam menyiapkan remaja menghadapi
masalah reproduksi pada rentang kurun wakiu iersebut sangat besar artinya,

Oleh karenanya dalam kelanjuian penulisan proposal tesis ini layak uniuk
dikaji tentang peranan keluarga khususnya oranglua dan perilaku kesehatan
reproduksi remaja. Berdasarkan uraian tersebut, betapapun banyaknya variabel yang
berpengaruh terhadap perilaku kesehatan reproduksi remaja, seria banyaknya
penelitian tentang kaitan antara keluarga dan kesehatan reproduksi remaja; namun
belum ada penelitian yang mengacu langsung pada besamya pengaruh komunikasi
interpersonal yang terjalin dalam keluarga terhadap perilaku kesehatan reproduksi
remaja khususnya perilaku seksualnya.

Atas dasar itulah maka dalamn proposal imi penulis ingin mehhat dan
mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonal antara orangtua dan
anak terhadap perilaku seksual remaja, khususnya pada remaja yang sedang duduk
di bangku SLTA di kotamadia Semarang. Penelitian ini dilakukan tanpa melihat

strata keluarga (atas, menengah atau bawah), etnis maupun budayanya.





